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MOTTO

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”

(terjemahan Surat Ar-Rahman ayat 16)

“Hiduplah seperti pohon kelapa mulai dari daun hingga ujung akarnya dapat

berguna dan bermanfaat”

(Arrizal Wicaksana Alrafiksyah)

“Tabah di awal. Tabah di tengah. Tabah di akhir.”
(Ganapala)
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RINGKASAN

Prototype Konveyor Untuk Sistem Sortir Mata Kayu Pada Lapisan Kayu;
Arrizal Wicaksana Alrafiksyah, 141903102041; 2017: 65 halaman; Program Studi
Diploma Tiga (DIII), Jurusan Teknik Elektronika, Fakultas Teknik Universitas
Jember.

Setelah melewati berbagai tahap proses produksi pada bidang industri
Plywood hingga menjadi lapisan kayu maka akan terdapat mata kayu pada lapisan
kayu yang sebelumnya di proses menggunakan Log atau kayu yang kualitasnya
kurang baik, dan ada pula lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu pada Log
atau kayu yang kualitasnya sangat baik. Sehingga pada industri Plywood tersebut
karyawan produksi harus pintar memilah lapisan kayu secara manual yang
terdapat mata kayu dan lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu untuk
memasuki tahap Repairing. Tahap Repairing berguna untuk menghilangkan mata
kayu yang terdapat pada lapisan kayu atau lapisan kayu tersebut. Oleh karena itu,
alat ini dibuat sebagai alat prototype konveyor untuk sistem sortir mata kayu pada
lapisan kayu.

Pada proyek akhir ini menggunakan 2 konveyor sebagai penggerak
berjalannya lapisan kayu sebagai sortir lapisan kayu yang terdapat mata kayu dan
lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu, sensor yang digunakan yaitu sensor
cahaya photodioda sebagai pendeteksi lapisan kayu yang terdapat mata kayu dan
lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu.

Pada pengujian sensor pada alat prototype konveyor untuk sistem sortir
mata kayu pada lapisan kayu ini yaitu menggunakan lapisan kayu tidak terdapat
mata kayu dan lapisan kayu yang terdapat mata kayu ukuran kecil, sedang, dan
besar, dimana pada masing-masing lapisan kayu dilakukan pengujian sebanyak 20
kali, ketika nilai ADC di bawah 100 maka motor pada konveyor 2 akan berputar
ke kanan, ketika nilai ADC di atas 100 maka motor pada konveyor 2 akan

berputar ke Kiri.
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SUMMARY

Prototype Conveyor For Wood Eye Sort System On Wooden Layer; Arrizal
Wicaksana Alrafiksyah, 141903102041; 2017: 65 pages; Program Study of
Diploma Three (DIII), Department of Electrical Engineering, Faculty of Univesity
of Jember

After passing the various stages of the production process in the field of
Plywood industry to become a layer of wood there will be wooden eye on the
wooden layer previously in the process of using logs or wood quality is not good,
and there is also a layer of wood that does not have a wooden eye on the Log or
wood The quality is very good. So in the Plywood industry, production employees
must be smart to sort out the layers of wood manually which there are wooden
eyes and wooden layer that there is no eye wood to enter the phase of Repairing.
The Repairing stage is useful for removing the wooden eye found in the wood or
wood coating. Therefore, this tool is made as a prototype conveyor tool for
wooden sorting system in wood layer.

In this final project uses 2 conveyors as the driving force of the timber
layer as a sort of wooden layer contained wooden eye and wooden layer that there
IS no wooden eye, the sensor used is Photodioda light sensor as a detector of
wooden layer that there are wooden eye and wooden layer that is not available
Wooden eyes.

In the testing of sensors on the conveyor prototype tool for the wood-based
sorting system in this wooden layer there is no wood and wooden eye that there
are small, medium, and large wooden eyes, in which each layer of wood is tested
as much as 20 Time, when the ADC value is below 100 then the motor on
conveyor 2 will rotate to the right, when the ADC value is above 100 then the

motor in conveyor 2 will rotate to the left.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan
yang mengeras karena mengalami pengayuan (lignifikasi). Kayu digunakan untuk
berbagai keperluan, mulai dari memasak, membuat perabot (meja, kursi), bahan
bangunan (pintu, jendela, rangka atap), bahan kertas, dan banyak lagi. Kayu juga
dapat dimanfaatkan sebagai hiasan-hiasan rumah tangga dan sebagainya (Cahya
Teach, 2014).

Pengertian kayu lapis atau sering disebut dengan tripleks adalah sejenis
papan pabrikan yang terdiri dari lapisan kayu atau lapisan kayu yang direkatkan
bersama-sama. Kayu lapis merupakan salah satu produk kayu yang paling sering
digunakan. Kayu lapis bersifat fleksibel, murah, dapat dibentuk, dapat didaur
ulang, dan tidak memiliki teknik pembuatan yang rumit. Lapisan kayu lapis
direkatkan bersama dengan sudut urat (Grain) yang disesuaikan untuk
menciptakan hasil yang lebih kuat biasanya lapisan ini ditumpuk dalam jumlah
ganjil untuk mencegah terjadinya pembelokan (Warping) dan menciptakan
konstruksi yang seimbang, lapisan dalam jumlah genap akan menghasilkan papan
yang tidak stabil, lapisan atau lapisan kayu yang mengkomposisi sebuah kayu
lapis harus relatif tipis, bila tidak maka kayu cenderung mudah menyusut atau
terdistorsi karena kekuatan perekatnya kalah kuat dibanding beban kayu lapisan
kayu, karenanya pembuatan kayu lapis yang lebih tebal tidak dilakukan dengan
menebalkan lapisan kayu, melainkan menambah jumlah lapisan itu, kayu lapis
yang terdiri dari tiga lapisan disebut tripleks dan sedangkan kayu lapis yang terdiri
lebih dari tiga lapisan biasa disebut dengan multipleks (Joyce, Ernes. 1970).

Perkembangan teknologi khususnya di bidang industri saat ini berkembang
dengan sangat pesat, dilihat dari banyaknya perkembangan industri. Otomatisasi
merupakan salah satu realisasi dari perkembangan teknologi, dan merupakan satu-
satunya alternatif yang tidak dapat dielakkan lagi untuk memperoleh sistem kerja
yang sederhana, praktis, dan efisien sehingga memperoleh hasil dengan tingkat

keakuratan yang tinggi. Segi waktu juga harus dipertimbangkan, karena dengan
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semakin pendek waktu yang diperlukan untuk proses produksi, maka akan
mendapatkan hasil yang mempunyai kualitas lebih jika dibandingkan dengan
proses produksi yang menggunakan waktu lebih lama. Selain jumlah produksi
lebih banyak, biaya pengoprasiannya juga dapat ditekan seminim mungkin serta
membutuhkan tenaga yang lebih sedikit, sehingga proses produksi tersebut
memperoleh keuntungan lebih tinggi (Karinahimasteruns, 2009).

Dalam proses produksi Plywood mulai dari kayu hingga menjadi lapisan
kayu maka akan terdapat mata kayu, mata kayu atau knot adalah bagian dari kayu
yang merupakan dasar dari pencabangan. Mata kayu memiliki pengaruh terhadap
kayu, dan seringkali berpengaruh negatif sehingga mata kayu dapat mengurangi
kekuatan kayu lapis sehingga akan bernilai rendah ketika digunakan sebagai
struktur bangunan atau keperluan lain dimana kekuatan menjadi pertimbangan.
Namun untuk tujuan seni, keberadaan mata kayu dapat meningkatkan nilai. Mata
kayu terjadi akibat bagian cabang pohon terbenam kedalam bagian pohon.
Adanya mata kayu akan mempengaruhi penggunaan kayu, seperti mengurangi
kekuatan kayu, menyulitkan dalam pengerjaan, mengurangi keindahan permukaan
kayu dan lembaran lapisan kayu menjadi berlubang, ada 3 macam tipe mata kayu
yaitu mata kayu sehat terjadi akibat bagian cabang yang terbenam kebagian
batang yang masih dalam keadaan hidup. Ciri-ciri mata kayu sehat, yaitu mata
kayu yang tidak busuk, berpenampang keras, tumbuh kukuh dan rapat pada kayu,
berwarna sama atau lebih gelap dibandingkan dengan kayu sekitarnya. Mata kayu
lepas umumnya terjadi karena bagian cabang yang terbenam dalam keadaan mati
atau kering. Ciri-ciri mata kayu lepas, yaitu mata kayu yang tidak tumbuh rapat
pada kayu, biasanya pada proses pengerjaan mata kayu ini akan lepas dan tidak
ada gejala busuk. Mata kayu Busuk yaitu mata kayu yang menunjukkan tanda-
tanda pembusukan. Ciri-ciri mata kayu Busuk, yaitu bagian-bagian kayunya lunak
atau lapuk, dan berlainan dengan bagian-bagian kayu sekitarnya (Antok, 2009).

Setelah melewati berbagai tahap proses produksi pada bidang industri
Plywood hingga menjadi lapisan kayu maka akan terdapat mata kayu pada lapisan
kayu yang sebelumnya di proses menggunakan Log atau kayu yang kualitasnya

kurang baik, dan ada pula lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu pada Log
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atau kayu yang kualitasnya sangat baik. Sehingga pada industri Plywood tersebut
karyawan produksi harus pintar memilah lapisan kayu yang terdapat mata kayu
dan lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu untuk memasuki tahap Repairing.
Tahap Repairing berguna untuk menghilangkan mata kayu yang terdapat pada
lapisan kayu atau lapisan kayu tersebut.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, untuk menunjang proses
otomatisasi agar faktor — faktor produksi pada dunia industri Plywood berjalan
dengan lancar serta efisien pada waktu dan biaya, yaitu penulis ingin membuat
alat yang dapat beroperasi secara otomatis yaitu dengan menggunakan sensor
cahaya photodioda sebagai pendeteksi mata kayu yang terdapat pada lapisan kayu
dan lapisan kayu yang tidak terdapat mata kayu dengan cara pensortiran lapisan
kayu dengan menggunakan Arduino yaitu sebagai mikrokontroller. Cara kerja dari
Prototype konveyor sortir ini yaitu ketika konveyor 1 berjalan maka akan di
letakkan lapisan kayu pada konveyor 1 tersebut sehingga ketika lapisan kayu telah
melewati sensor cahaya photodioda, maka akan dideteksi terdapat mata kayu atau
tidak, jika terdapat mata kayu maka lapisan kayu akan tersortir ke arah Kiri oleh
konveyor 2, begitu sebaliknya ketika lapisan kayu tidak terdapat mata kayu akan
tersorir ke arah kanan oleh konveyor 2. Pada Proyek Akhir ini penulis akan
merancang suatu Prototype alat pensortir alat yang dimaksud berjudul “Prototype

Konveyor Untuk Sistem Sortir Mata Kayu Pada Lapisan Kayu”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari Prototype alat ini, dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1.  Bagaimana cara membuat alat Prototype konveyor sistem sortir mata kayu
pada kayu lapis dengan mnggunakan sensor photodioda?
2.  Bagaimana cara sensor photodioda dapat mendeteksi adanya mata kayu atau

tidak pada lapisan kayu?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dibuatnya Prototype sistem sortir mata kayu pada lapisan kayu:

1. Dapat merancang sebuah model prototype mesin sortir mata kayu pada
lapisan kayu.

2. Dapat mendeteksi adanya mata kayu atau tidak pada lapisan kayu.

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapatkan dari pembuatan prototype ini yaitu:
1. Dapat menyortir mata kayu secara otomatis yaitu dikontrol dengan Arduino.
2. Diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu dan biaya pada industri
Plywood.
3. Dapat meringankan beban karyawan produksi pada industri Plywood.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada proyek akhir yang berjudul “Prototype Konveyor Untuk Sistem
Sortir Mata Kayu Pada Lapisan Kayu”. Yaitu antara lain menggunakan komponen
yang di butuhkan sebagai penunjang berjalannya proyek akhir ini adalah sebagai
berikut.

2.1  Arduino Uno

Arduino Uno adalah board berbasis mikrokontroler pada ATmega328.
Board ini memiliki 14 digital Input / Output pin (dimana 6 pin dapat digunakan
sebagai Output PWM), 6 Input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB,
jack listrik tombol Reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk
mendukung mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB
atau sumber tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untuk
menggunakannya. Board Arduino Uno memiliki fitur-fitur baru sebagai berikut :

1,0 pin out: tambah SDA dan SCL pin yang dekat ke pin aref dan dua pin
baru lainnya ditempatkan dekat ke pin RESET, dengan IO REF yang
memungkinkan sebagai buffer untuk beradaptasi dengan tegangan yang
disediakan dari board sistem. Pengembangannya, sistem akan lebih kompatibel
dengan Prosesor yang menggunakan AVR (Aozon Maulana, 2016).

2.1.1 Circuit Reset

MADE
INITALY &

e O@@

miame ARDUXINOG

Gambar 2.1 Board Arduino Uno (Sumber: Aozon Maulana, 2016)
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2.1.2 Deskripsi Arduino Uno

Tabel 2.1 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroler Atmega328

Voltage Operation 5V

Input Voltage 7-12V (Rekomendasi)
Input Voltage 6-20V (Limits)

110 14 Pin (6 Pin untuk PWM)
Arus S0mA

Kecepatan 16Mhz

(Sumber: Aozon Maulana, 2016)

2.1.3 Sumber Catu Daya

Arduino Uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya
eksternal. Sumber listrik dipilih secara otomatis. Eksternal (non-USB) daya dapat
datang baik dari AC-DC adaptor atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan
dengan cara menghubungkannya plug pusat-positif 2.1mm ke dalam Input listrik.
Lead dari baterai dapat dimasukkan ke dalam Header pin Gnd dan Vin dari
konektor Power. Board dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6 - 20 Volt. Jika
diberikan dengan kurang dari 7V, bagaimanapun pin 5V dapat menyuplai kurang
dari 5 Volt dan board mungkin tidak stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V,
regulator tegangan bisa panas dan merusak board. Rentang yang dianjurkan
adalah 7 - 12 Volt.

Pin catu daya adalah sebagai berikut:

a. VIN: Tegangan Input ke board Arduino ketika menggunakan sumber daya
eksternal.
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. 5V: Digunakan untuk daya mikrokontroler dan komponen lainnya di board.

Hal ini dapat terjadi baik dari VIN melalui regulator onboard, atau diberikan
oleh USB.

. 3,3 Volt pasokan yang dihasilkan oleh regulator on-board. Menarik arus

maksimum adalah 50 mA.
GND

2.1.4 Memori

Atmega 328 ini memiliki 32 KB dengan 0,5 KB digunakan untuk loading

file. la juga memiliki 2 KB dari SRAM (Static Random Access Memory) dan 1
KB dari EEPROM (Electrically Eraseble Programmable Read-Only Memory).

2.1.5 Input dan Output

Masing-masing dari 14 pin digital pada Arduino Uno dapat digunakan

sebagai Input atau Output, menggunakan fungsi pin Mode (), digital Write (), dan

digital Read (). Mereka beroperasi di 5 Volt. Setiap pin dapat memberikan atau

menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up internal dari 20-50 K.

Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus:

a.

Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan mengirimkan
(TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai dari Chip ATmega8
U2 USB-to-Serial TTL.

Eksternal Interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu
interupsi pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan nilai.

Lihat attach Interrupt () fungsi untuk rincian.

. PWM: 3, 5 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit Output PWM dengan

analogWrite () fungsi. SPI: 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini
mendukung komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI.

LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin adalah nilai
TINGGI, LED menyala dan ketika pin adalah RENDAH, LED off.
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Arduino Uno memiliki 6 Input analog, diberi label A0 melalui Ab5,
masing-masing menyediakan 10 bit resolusi yaitu 1024 nilai yang berbeda.
Secara default sistem mengukur dari tanah sampai 5 Volt.

a. TWI: A4 atau SDA pin dan A5 atau SCL pin. Mendukung komunikasi TWIA
ref. Referensi tegangan untuk Input analog. Digunakan dengan analog
Reference ().

b. Reset.

Dapat dilihat pemetaan antara pin Arduino dan Atmega328 Port. Pemetaan

untuk Atmega8, 168 dan 328 adalah identik.

2.1.6 Komunikasi

Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan
komputer, Arduino lain atau mikrokontroler lain. ATmega328 ini menyediakan
UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan 1
(TX). Sebuah ATmegal6 pada saluran board ini komunikasi serial melalui USB
dan muncul sebagai com Port virtual untuk perangkat lunak pada komputer.
Firmware Arduino menggunakan USB Driver standar com, dan tidak ada Driver
eksternal yang dibutuhkan. Namun, pada Windows, file, .Inf diperlukan.
Perangkat lunak Arduino termasuk monitor serial yang memungkinkan data
sederhana yang akan dikirim ke board Arduino. RX dan TX LED di board akan
berkedip ketika data sedang dikirim melalui Chip USB-to-serial dan koneksi USB
ke komputer. ATmega328 ini juga mendukung komunikasi 12C (TWI) dan SPI.

Fungsi ini digunakan untuk melakukan komunikasi Interface pada sistem.

2.1.7 Programming

Arduino Uno dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduino. Pilih
Arduino Uno dari Tool lalu sesuaikan dengan mikrokontroler yang digunakan.
ATmega328 pada Arduino Uno memiliki Boot Loader yang memungkinkan untuk
Upload program baru, tanpa menggunakan Programmer Hardware eksternal. Ini

berkomunikasi menggunakan protokol dari bahasa C.
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Sistem dapat menggunakan perangkat lunak FLIP Atmel (Windows) atau
Programmer DFU (Mac OS X dan Linux) untuk memuat Firmware baru, atau

dapat menggunakan Header ISP dengan Programmer eksternal.

2.1.8 Perangkat Lunak (Arduino IDE).
Lingkungan open-source Arduino memudahkan untuk menulis kode dan
Upload ke board Arduino. Ini berjalan pada Windows, Mac OS X dan Linux.

Berdasarkan Pengolahan, avr-gcc, dan perangkat lunak sumber terbuka lainnya.

2.1.9 Otomatis Software Reset.

Tombol Reset Uno Arduino dirancang untuk menjalankan program yang
tersimpan didalam mikrokontroller dari awal. Tombol Reset terhubung ke
Atmega328 melalui kapasitor 100 nf. Setelah tombol Reset ditekan cukup lama
untuk Reset Chip, Software IDE Arduino dapat juga berfungsi untuk Upload
program dengan hanya menekan tombol Upload di Software IDE Arduino (Aozon
Maulana, 2016).

2.2 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampilan yang
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD bisa memunculkan
gambar atau tulisan dikarenakan terdapat banyak sekali titik cahaya (piksel) yang
terdiri dari satu buah kristal cair sebagai sebuah titik cahaya. Walau disebut
sebagai titik cahaya, namun kristal cair ini tidak memancarkan cahaya sendiri.

Sumber cahaya di dalam sebuah perangkat LCD adalah lampu neon
berwarna putih dibagian belakang susunan kristal cair tadi. Titik cahaya yang
jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan inilah yang membentuk tampilan citra.
Kutub kristal cair yang dilewati arus listrik akan berubah karena pengaruh
polarisasi medan magnetik yang timbul. Oleh karenanya akan hanya membiarkan
beberapa warna diteruskan. Sedangkan warna lainnya tersaring. Dalam
menampilkan karakter untuk membantu menginformasikan proses dan Control

yang terjadi dalam suatu program (Muhammad Andi, 2016).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

el LD

FW;CHEPEGtEFLCH

t.=rLCHM

Gambar 2.2 Bentuk Fisik LCD 16x2 (Sumber : Muhamad Andi, 2016)

Yang sering digunakan adalah LCD dengan banyak karakter 16x2, artinya
16 menyatakan kolom dan 2 menyatakan baris. LCD 16x2 membutuhkan Driver
agar bisa dikoneksikan dengan System minimum dalam suatu mikrokontroler.
Driver yang disebutkan berisi rangkaian pengaman, pengatur tingkat kecerahan

maupun data, serta untuk mempermudah pemasangan di mikrokontroler.

Konfigurasi pin dari LCD ditunjukkan pada Gambar 2.3 di bawah ini:

O \ss

1 V-BLD
O Yeeo LCD 15
2 V+BLD
o Vee 15
3] Rs RRW E DO D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7

g Us Ug Wy UWe Ug LUhyp Uy Uz Uha Uy
Gambar 2.3 Konfigurasi pin LCD 16x2 (sumber: Reehok, 2010)

Adapun fungsi masing-masing konfigurasi pin-pin pada LCD 16x2
ditunjukkan pada pada tabel 2. di bawah ini.
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Tabel 2.2 Konfigurasi Pin LCD 16x2

No | Nama Pin Deskripsi

1 VCC +5V

2 GND ov

3 VEE Tegangan Kontras LCD

4 RS Register Select, 0= Input Instruksi, 1= Input Data
5 R/W 0= Write , 1= Read

6 E Enable Clock

7 D4 Data Bus 4

8 D5 Data Bus 5

9 D6 Data Bus 6

10 | D7 Data Bus 7

11 | Anode Tegangan Positif Backlight
12 | Katode Tegangan Negatif Backlight

(Sumber : Satriapujiira, 2017)
Modul LCD memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Terdapat 16 x 2 karakter huruf yang bisa ditampilkan.

b. Setiap huruf terdiri dari 5x7 dot-matrix cursor.

c. Terdapat 192 macam karakter.

d. Terdapat 80 x 8 bit display RAM (maksimal 80 karakter).

e. Memiliki kemampuan penulisan dengan 8 bit maupun dengan 4 bit.
f.  Satu sumber tegangan 5 Volt.

g. Otomatis Reset saat tegangan dihidupkan.

h. Bekerja pada suhu 0°C sampai 55°C.

2.3  Sensor Cahaya Photodioda

Sensor Cahaya photodioda adalah suatu jenis dioda yang resistansinya
berubah-ubah kalau cahaya yang jatuh pada dioda maka akan berubah
intensitasnya. Dalam gelap nilai tahanannya sangat besar hingga praktis tidak ada
arus yang mengalir. Semakin kuat cahaya yang jatuh pada dioda maka semakin
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kecil nilai tahanannya, sehingga arus yang mengalir semakin besar. Jika
photodioda persambungan P-N bertegangan balik disinari, maka arus akan
berubah secara linier dengan kenaikan fluks cahaya yang dikenakan pada
persambungan tersebut. photodioda terbuat dari bahan semikonduktor. Biasanya
yang dipakai adalah silicon (Si) atau gallium arsenide (GaAs), dan lain-lain
termasuk indium antimonide (InSb), indium arsenide (InAs), lead selenide (PbSe),
dan timah sulfide (PBS). Bahan-bahan ini menyerap cahaya melalui karakteristik
jangkauan panjang gelombang, misalnya: 250 nm ke 1100 untuk nm silicon, dan
800 nm ke 2,0 um untuk GaAs (Elga Aris Prastyo, 2013).

Photodioda adalah jenis dioda yang berfungsi mendeteksi cahaya. Berbeda
dengan dioda dengan biasanya, komponen elektronika ini akan mengubah cahaya
menjadi arus listrik. Cahaya yang dapat dideteksi oleh photodioda ini mulai dari
cahaya infra merah, cahaya tampak, ultra ungu sampai dengan sinar-X.

Photodioda digunakan sebagai komponen pendeteksi ada tidaknya cahaya
maupun dapat digunakan untuk mebentuk sebuah alat ukur akurat yang dapat
mendeteksi intensitas cahaya di bawah 1pW/cm2. Photodioda mempunyai
resistansi yang rendah pada kondisi Forward Bias, dan dapat memanfaatkan
photodioda ini pada kondisi Reverse Bias dimana resistansi dari photodioda akan
turun seiring dengan inensitas cahaya yang masuk.

Komponen ini mempunyai sensitivitas yang lebih baik jika dibandingkan
dengan dioda peka cahaya. Hal ini disebabkan karena Electron yang ditimbulkan
oleh foton cahaya pada Junction ini diinjeksikan di bagian Base dan diperkuat di
bagian kolektornya. Namun demikian, waktu respons dari phototransistor secara
umum akan lebih lambat dari pada dioda peka cahaya.

Jika photodioda tidak terkena cahaya, maka tidak ada arus yang mengalir
ke rangkaian pembanding Jika photodioda terkena cahaya maka photodioda akan
bersifat sebagai tegangan, sehingga Vcc dan photodioda tersusun seri, akibatnya

terdapat arus yang mengalir ke rangkaian pembanding (Elga Aris Prastyo, 2013).
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Gambar 2.4 Sensor Photodioda (Sumber: Elga Aris Prastyo, 2013)

2.4 Light Emitting Dioda (LED)

Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah komponen
elektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan
tegangan maju. LED merupakan keluarga dioda yang terbuat dari bahan
semikonduktor. Warna-warna cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung
pada jenis bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat
memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti yang sering
kita jumpai pada remote control TV ataupun remote control perangkat elektronik

lainnya.

(a) Bentuk LED (b) Simbol LED

Gambar 2.5 Light Emitting Diode (Sumber : Dickson Kho, 2015)

Untuk mengetahui polaritas terminal anoda (+) dan katoda (-) pada LED.
Kita dapat melihatnya secara fisik berdasarkan gambar diatas. Ciri-ciri terminal
anoda pada LED adalah kaki yang lebih panjang dan juga lead frame yang lebih
kecil. Sedangkan ciri-ciri terminal katoda adalah kaki yang lebih pendek dengan

lead frame yang besar serta terletak di sisi yang flat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2.5 Motor DC

Motor Dc adalah motor listrik yang memerlukan suplai tegangan arus
serah pada kumparan medan untuk diubah menjadi energi gerak mekanik,
kumparan medan pada motor DC disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan
kimparan jangkar disebut rotor (bagian yang berputar). Motor arus searah,
sebagaimana namanya, menggunakan arus langsung yang tidak langsung atau
Direct-Undirectional. Motor DC memiliki 3 bagian atau komponen utama untuk
dapat berputar sebagai berikut:

a. Kutub Medan
Motor DC sederhana memiliki dua kutub medan yaitu kutub utara dan kutub
selatan. Garis magnetik energi membesar melintasi ruang terbuka diantara
kutub-kutub dari utara ke selatan. Untuk motor yang lebih besar atau lebih
komplek terdapat satu atau lebih elektromagnet.

b. Current Elektromagnet atau Dinamo
Dinamo yang berbentuk silinder dihubungkan ke as penggerak untuk
menggerakkan beban. Untuk kasus motor DC yang kecil, dinamo berputar
dalam medan magnet yang dibentuk oleh kutub-kutub, sampai kutub utara
dan selatan magnet berganti lokasi.

c. Comutator
Komponen ini terutama ditemukan dalam motor DC kegunaannya adalah

untuk transmisi arus antara dinamo dan sumber daya.

Gambar 2.6 Motor DC (Sumber: Elektronika Dasar, 2013)
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Keuntungan utama motor DC adalah sebagai pengendali kecepatan, yang

tidak mempengaruhi kualitas pasokan daya. Motor ini dapat dikendalikan dengan

mengatur:

a. Tegangan dinamo meningkatkan tegangan dinamo akan meningkatkan

kecepatan.

b. Arus medan menurunkan arus medan akan meningkatkan kecepatan.

2.6 Driver motor L298N

89 1011 12

Gambar 2.7 Modul Driver Motor L298N (Sumber: Riyan W, 2016)

Spesifikasi Modul Driver Motor L298N ini yaitu menggunakan IC L298N

yang dapat secara langsung mengontrol dua motor DC 3-30V, dan menyediakan

antarmuka yaitu keluarannya 5 Volt, dapat mengontrol dengan mudah kecepatan

dan arah motor DC, juga dapat mengontrol 2 fasa motor stepper.

Keterangan Gambar:

1.
2.
3.

DC motor 1 “+” atau stepper motor A+.

DC motor 1 “-* atau stepper motor A-.

12v jumper — lepaskan jumper ini jika menggunakan sumber lebih dari
12V DC, ini memungkinkan sumber dari regulator pada Arduino 5V.
Hubungkan sumber tegangan motor disini, maksimum 35V DC. Lepaskan
12V jumper V jika lebih dari 12V.

GND.

5V Output jika 12V jumper digunakan, ideal untuk mensuplai Arduino.
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10.
11.
12.

13.
14.

16

DC motor 1 enable jumper. Lepaskan ini ketika menggunakan stepper
motor. Hubungkan ke keluaran PWM untuk mengatur kecepatan pada
motor.

IN 1

IN 2

IN 3

IN 4

Dc motor 2 enable jumper. Lepaskan ini ketika menggunakan stepper
motor. Hubungkan ke keluaran PWM untuk mengatur kecapatan PWM.
DC motor 2 “+” or stepper motor B+.

DC motor 2 “-*“ or stepper motor B-.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODOLOGI PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam bab ini membahas tentang perancangan alat tentang proyek akhir
yang akan dilaksankan. Berikut perancangan alat yang akan dilaksanakan:

3.1  Waktu dan Tempat Kegiatan
Adapun waktu dan tempat penelitian yang dibutuhkan untuk membuat alat
proyek akhir ini adalah sebagai berikut.

3.1.1 Waktu Penelitian

Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan alat proyek akhir yang
berjudul “Prototype Konveyor Untuk Sistem Sortir Mata Kayu Pada Lapisan
Kayu” yaitu dimulai dari bulan Maret 2017.

3.1.2 Tempat Penelitian
Dalam pembuatan alat proyek akhir ini yaitu bertempat di rumah pada
alamat JI. S Parman No. 38 RT. 003/RW. 002 Kel. Karangrejo Kec. Sumbersari

Kab. Jember, dan di Laboraturium Fakultas Teknik Universitas Jember.

3.2 Ruang Lingkup Kegiatan
Pada proyek akhir kali ini dibutuhkan untuk memperjelas,
menyederhanakan dan menghindari meluasnya masalah maka diberi batasan-

batasan sebagai berikut:

a. Alat yang akan dirancang bersifat Prototype, hanya untuk melengkapi mesin
Composer pada industri Plywood.

b. Sensor yang akan digunakan adalah Photodioda.

c. Sensor Photodioda pada alat ini hanya mampu mendeteksi lapisan kayu.

d. Kemampuan jarak sensor Photodioda sangat terbatas mendeteksi adanya
lapisan kayu sekitar 1 cm

e. Motor DC digunakan hanya sebagai menjalankan Prototype konveyor.

f. Alat ini bersifat otomasi pensortiran mata kayu yang hanya di kontrol oleh

Arduino.
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3.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang akan digunakan pada proyek akhir kali ini yaitu
sebagai berikut:
a. Pembuatan Modul Pendeteksi Mata Kayu Pada
Lapisan Kayu

1) Arduino Uno
2) Sensor Photodioda
3) LED
4) Resistor
5) Kabel
6) Pin Header
7) PCB

b. Modul Driver Motor Penggerak Konveyor
1) Arduino Uno
2) Driver Motor L298N
3) Motor DC
4) Kabel
5) Power Supply 12 V

c. LCD 16x2
1) LCD 16x2
2) 12c
3) Kabel

d. Pembuatan Power Supply
1) Trafo
2) Kapasitor
3) Resistor
4) Dioda
5) IC 7805
6) LED
7) PCB
8) Kabel
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e. Software

1)
2)
3)
4)

Arduino IDE

Proteus 8 Professional
Eagle 6.5.0

Fritzing

5) 3DVIA Shape

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Alat

Solder
Timah
Avometer
Gergaji Besi
Meteran
Tang

Kunci Pas
Obeng
Atraktor

10) Laptop

19
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengujian yang dilakukan di rumah dan diuji coba dengan
menggunakan beberapa kondisi mata kayu, serta menggunakan beberapa tahap

pembuatan alat, sebagai berikut:

3.4.1 Blok diagram alat

 Photodioda | Power Supply LCD
; - T e e ] E
Lapisan Kayu ‘Arduino Unol y Driver -
(Mata Kayu) [ | Motor
/ h
Motor .
e Power g
Supply z
KONVEYOR 1 : L
]
<
-2

Gambar 3.1 Blok diagram alat

Gambar 3.1 Blok diagram alat Prototype konveyor untuk sistem sortir
mata kayu pada lapisan kayu. Pada diagram blok ini menjelaskan tentang langkah
cara kerja alat tersebut yang dikontrol menjadi satu oleh Arduino Uno.

Pada bagian Input blok diagram menggunakan sensor cahaya yaitu
Photodioda untuk mendeteksi ada atau tidaknya mata kayu pada Veneer. Arduino
mendapatkan tegangan dari Power Supply supaya Arduino dapat beroperasi sesuai
dengan program yang telah di Input sebelumnya, Driver Motor sebagai pengatur
putaran motor pada konveyor 1 dan konveyor 2. Pada saat Photodioda mendeteksi

adanya mata kayu pada Veneer maka konveyor 2 akan berputar ke Kiri hingga
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Veneer yang terdapat mata kayu akan tersimpan di sebelah kiri, pada saat
Photodioda tidak mendeteksi mata kayu pada Veneer maka motor akan berputar
ke kanan dan Veneer akan tersimpan di sebelah kanan. Pada bagian Output

menggunakan LCD yaitu sebagai penampil indikator.

3.4.2 Perancangan Sistem
Pada perancangan sistem ini terdiri dari dua bagian antara lain

perancangan software dan perancangan hadware dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.  Perancangan Software
1)  Arduino

Program pada Arduino berfungsi sebagai mengontrol Prototype konveyor
ini secara otomatis. Pada alat ini terdapat sensor pendeteksi mata kayu yaitu yang
terdiri dari 3 sensor Photodioda, 3 LED, 6 Resistor, dimana ketika konveyor 1
berjalan dan lapisan kayu yang terdapat mata kayu akan melewati sensor dan
ADC pada program Arduino telah di tentukan jika melebihi dari 100 maka lapisan
kayu yang terdapat mata kayu akan secara otomatis berjalan ke sebelah kiri oleh
konveyor 2. Begitu pun sebaliknya ketika konveyor 1 berjalan dan lapisan kayu
yang bersih atau tidak terdapat mata kayu maka ADC tersebut kurang dari 100
maka konveyor 2 akan berjalan membawa lapisan kayu secara otomatis ke sebelah
kanan. Nilai pada ADC dapat dilihat dan ditampilkan oleh LCD 16x2. Untuk
program keseluruhan dapat dilihat pada listing program.

Pengertian dari Analog To Digital Converter atau biasa disebut dengan
ADC, memungkinkan mikrokontroller untuk mengenali suatu nilai analog melalui
suatu pendekatan digital. Saat ini banyak mikrokontroller, termasuk Arduino telah
dilengkapi dengan Feature ADC yang terintegrasi di dalamnya. Tetapi tidak
semua pin Arduino dapat digunakan untuk mengolah signal analog. Pada Board
Arduino Uno, terdapat 6 pin analog, yakni mulai dari AO hingga A5. Huruf A
pada awal nama pin Arduino menandakan pin tersebut dapat digunakan untuk
mengolah signal analog. Seberapa tepat nilai signal analog yang dipetakan secara

digital, ditentukan oleh seberapa besar resolusi ADC. Semakin besar resolusi
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ADC, maka semakin mendekati nilai analog dari signal tersebut. Untuk resolusi
ADC pada board Arduino Uno ialah 10 bit, yang berarti mampu memetakan
hingga 1024 Discrate analog level, bahkan ada yang memiliki resolusi 16 bit,
65536 Discrate analog level. Nilai ADC menunjukkan ratio perbandingan dengan
tegangan yang terbaca. Berikut persamaannya ialah nilai ADC terukur yaitu nilai
ADC maximum dikalikan tegangan terbaca, kemudian dibagi dengan nilai
tegangan sumber.

Nilai ADC tergantung dengan tegangan yang menjadi catu daya sistem
mikrokontroller. Untuk Board Arduino biasa menggunakan sumber tegangan 5
Volt. Dengan menerapkan persamaan yang ada dan tegangan terbaca sebesar 2,12
Volt pada Board Arduino Uno. Arduino Uno memiliki resolusi 10 bit, dengan
nilai terbesar 1023, tegangan sumber 5 Volt dan tegangan terbaca 2,12 Volt nilai
ADC terukur ialah nilai ADC maximum dikalikan tegangan terbaca, kemudian

dibagi dengan nilai tegangan sumber sehingga diperoleh nilai ADC sebesar 434.

b.  Perancangan Hardware
1)  Rangkaian Sensor Pendeteksi Mata Kayu

Rangkaian pendeteksi mata kayu ini adalah terdiri dari beberapa komponen
yaitu Photodioda sebagai pendeteksi adanya mata kayu pada Veneer, Photodioda
terdiri dari 2 kaki yaitu Anoda dan Katoda, dimana kaki Anoda dihubungkan
dengan kaki resistor dan masuk ke pin AO sampai dengan A2 yaitu pin analog
pada Arduino, kaki Katoda pada Photodioda dihubungkan dengan kaki Anoda
pada LED dan masuk ke pin Vcc 5V pada Arduino. Selanjutnya komponen LED
yang terdiri dari 2 kaki yaitu Anoda dan Katoda, dimana kaki Katoda pada LED

dihubungkan dengan resistor dan masuk ke pin Ground pada Arduino.
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Gambar 3.2 Rangkaian Sensor Pendeteksi Mata Kayu

2)  Rangkaian Driver motor

Pada perancangan rangkaian Driver motor ini menggunakan beberapa
komponen yaitu terdiri dari motor DC sebagai penggerak pada konveyor, Driver
motor digunakan sebagai putar Kiri dan putar kanan pada sistem sortir ketika
konveyor mulai beroperasi, IC L298N yang digunakan sebagai pengatur putar Kiri
dan putar kanan pada motor, batrai digunakan sebagai Supply atau sumber
tegangan untuk mengoperasikan motor dan dikontrol oleh Arduino yang

sebelumnya telah terprogram.

Gambar 3.3 Rangkaian Driver Motor
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a. Rangkaian LCD 16x2

Rangkaian LCD terdiri dari Arduino, I12C, dan LCD. Dimana yang
dimaksud dengan 12C LCD adalah suatu modul LCD yang dikendalikan secara
serial sinkron dengan protokol 12C (Inter Integrated Circuit) atau TWI (Two Wire
Interface), sehingga dalam penggunaan 12C hanya membutuhkan 4 jalur pada
Arduino yaitu GND, VCC, SDA, SCL.

Dengan cara menghubungkan pin VCC pada LCD I2C ke pin 5V Arduino,
menghubungkan pin GND pada LCD 12C ke pin GND Arduino, menghubungkan
pin SCL pada LCD 12C ke pin SCL pada Arduino atau bisa menggunakan pin A5,
Menghubungkan pin SDA pada LCD 12C ke pin SDA pada Arduino atau bisa
menggunakan pin A4.

Ol 209N

lllll

AAAAAAAAAAAAAAA

Gambar 3.4 Rangkaian LCD 16x2

3.4.3 Perancangan Mekanik Alat

Perancangan Prototype alar pensortir mata kayu pada lapisan kayu ini
terdiri dari beberapa komponen yaitu Arduino, Sensor Photodioda, Motor DC,
Driver Motor, dan LCD.
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Gambar 3.5 Perancangan Mekanik Alat

Keterangan:

. Motor DC Konveyor 1
. Sensor Photodioda

. Van belt konveyor 1

1
2
3
4. Gear Konveyor 1
5. Motor DC Konveyor 2
6. Van belt Konveyor 2
7. Gear Konveyor 2

Cara kerja dari alat prototype konveyor sortir mata kayu ini adalah ketika
konveyor 1 mulai berjalan dan Veneer di letakan maka sensor Photodioda akan
mendeteksi ada atau tidaknya mata kayu pada Veneer tersebut, jika terdapat mata
kayu pada Veneer maka motor pada konveyor 2 akan berputar ke kiri dan Veneer
yang terdapat mata kayu akan di letakan secara otomatis di sebelah kiri, dan jika
tidak ada mata kayu pada Veneer maka motor pada konveyor 2 akan berputar ke

kanan selanjutnya Veneer akan tersimpan secara otomatis di sebelah kanan.
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Gambar 3.6 Mekanik Prototype konveyor sortir dalam bentuk nyata

Gambar 3.7 Electrical Prototype Konveyor

26
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Pada gambar 3.6 dan 3.7 merupakan gambar suatu alat “Prototype
Konveyor Untuk Sistem Sortir Mata Kayu Pada Lapisan Kayu” yaitu dalam
bentuk nyata yang sebelumnya telah direncanakan seperti perancangan yang telah
ditentukan. Untuk nomor gambar keterangan lebih jelasnya dapat dilihat di bawah
ini:
1.Motor DC Konveyor 1
2.Sensor Photodioda
3.Van belt konveyor 1
4.Gear Konveyor 1
5.Motor DC Konveyor 2
6.Van belt Konveyor 2
7.Gear Konveyor 2
8.Arduino Uno
9.LCD dan i2c 16x2
10.Driver Motor L298N
11.Power Supply
12.Lebar ukuran alat 45 cm
13.Panjang ukuran alat 70 cm
14.Lebar ukuran kayu lapis 7 cm

15.Panjang ukuran kayu lapis 9 cm
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3.4.4 Flowchart Sistem Keseluruhan

Start

v

Inisialisasi
Sensor
Photodioda

|.
v

Motor Konveyor 1
Berjalan

.

Sensor Photodioda
Mendeteksi lapisan
Kayu

I
v

Mensortir Lapisan Kayu
Terdapat Mata Kayu Atau Tidak

Sensor 1 < 100 ?

\ Sensor 2 < 100 ?
Sensor 3 < 100 ?
\/’ﬂ

v

Motor Konveyor 2
Berputar Ke Kanan

Motor Konveyor 2
Berputar Ke Kiri

Gambar 3.8 Flowchart Sistem Keseluruhan
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Pada gambar 3.7 Flowchart sistem keseluruhan di atas menjelaskan
bagaimana tentang cara kerja dari alat pendeteksi mata kayu pada Veneer, yaitu
dengan menggunakan sensor Photodioda sebagai pendeteksi adanya mata kayu
pada Veneer. Diawali dengan Start selanjutnya inisialisasi sensor Photodioda,
kemudian Photodioda akan mendeteksi pada Veneer ada atau tidaknya mata kayu,
ketika nilai ADC dari Photodioda telah mencapai yang telah ditentukan maka
Arduino akan memberi Input pada Driver motor Output dari Driver motor akan
menggerakkan motor pada konveyor 2, dan konveyor 2 akan putar Kiri.
Selanjutnya jika nilai ADC pada Veneer tidak mencapai yang telah ditentukan
sebelumnya pada program di Arduino motor pada konveyor 2 akan berputar ke
kanan dan mata kayu akan tersortir secara otomatis sesuai dengan program yang
di Input pada Arduino.

3.4.5 Prosedur Penelitian
Dalam penelitian dan pembuatan tugas akhir ini, prosedur penelitian yang

akan dilakukan yaitu:

a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini tentang menentukan alat dan bahan yang akan
digunakan dan proses pembuatan alat. Selain itu, tahap ini juga berisi
mengenai seminar proposal.

b. Studi Literatur
Studi Literatur merupakan pengumpulan data-data atau sumber yang
berkaitan dengan alat yang akan dirancang. Bisa berupa sumber langsung,
dari jurnal, buku, internet, atau dokumentasi.

c. Melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak.
Perancangan perangkat keras ini merupakan bentuk alat yang akan dibuat,
berupa komponen yang digunakan saat pembuatan alat tersebut.
Perancangan perangkat lunak ini merupakan software yang digunakan
untuk memrogram alat tersebut, sehingga alat tersebut dapat beroperasi

d. Melakukan pembuatan rangkaian penyusun sistem.

Pembuatan alat yang akan menggabungkan software dan hardware, akan
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tersusun menjadi satu bagian, dan alat tersebut bisa diaplikasikan.
Melakukan pemeriksaan pada perangkat keras.

Melakukkan pemeriksaan alat untuk mengetahui apakah alat tersebut
berjalan dengan baik.

Melakukan pengujian pengintegrasian perangkat keras dan perangkat
lunak.

Pertama pengujian ini dilakukan secara terpisah dan selanjutnya akan
dilakukan pengujian secara keseluruhan.

Melakukan pengumpulan data.

Data yang dikumpulkan berupa nilai ADC pada sensor cahaya Photodioda
dimana lapisan kayu yang digunakan ada 4 jenis, lapisan kayu tidak
terdapat mata kayu, lapisan kayu terdapat mata kayu ukuran kecil, ukuran

sedang, ukuran besar.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada Tugas Akhir yang telah dilaksanakan penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Sensor cahaya photodioda berhasil mendeteksi lapisan kayu terdapat mata kayu

ukuran kecil sebanyak 20 kali pengujian dengan nilai ADC sensor 1, 2, 3 sebesar
132, 121, 124. (Tabel 4.3 Halaman 35).

Sensor photodioda ketika mendeteksi lapisan kayu terdapat mata kayu bekerja
dengan baik, semakin besar ukuran mata kayu maka semakin besar nilai ADC,
saat mendeteksi ukuran mata kayu besar nilai ADC sensor 1, 2, 3 sebesar 345,
248, 470. (Tabel 4.1 Halaman 32).

5.2 Saran

Pada penelitian Tugas Akhir yang berjudul “Prototype Konveyor Untuk Sistem

Sortir Mata Kayu Pada Lapisan Kayu” penulis akan memberikan saran sehingga

dapat mengembangkan penelitian pada masa yang akan mendatang.

1.

Motor pada konveyor menggunakan motor yang torsi besar sehingga konveyor
dapat berjalan secara lancar.

Pada mekanik penempatan sensor cahaya photodioda antara lapisan kayu lebih
baik menggunakan jarak 1 cm.

Diharapkan Prototype konveyor sistem sortir mata kayu pada lapisan kayu ini
dapat dikembangkan lebih lanjut, terutama pengembangan pada sensor cahaya
photodioda.
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LAMPIRAN

A. Program Alat Konveyor Sortir Mata Kayu
#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal I2C.h>

#define mtla 8
#define mtlb 9
int mt2a = 10;
int mt2b = 11;

#define BACKLIGHT PIN 13

int sensl = AQ;
int sens?2 = Al;
int sens3 = A2;

// Set the LCD address to 0x27 for a 16 chars and 2
line display
LiquidCrystal I12C lcd(0Ox3F, 2, 1, O, 4, 5, 6, 7, 3,

POSITIVE) ;

void baca sensor () {
sensl = analogRead (AOQ) ;
sens2 = analogRead (Al);
sens3 = analogRead (A2);

}

void kanan() {
digitalWrite (mt2a, HIGH);
digitalWrite (mt2b, LOW) ;
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void kiri () {
digitalWrite (mt2a, LOW);
digitalWrite (mt2b, HIGH);

}

void setup ()

{
Serial.begin(9600) ;
digitalWrite ( BACKLIGHT PIN, HIGH );
pinMode (mtla, OUTPUT);
pinMode (mtlb, OUTPUT) :;
pinMode (mt2a, OUTPUT):;
pinMode (mt2b, OUTPUT) :;
digitalWrite (mtla, LOW);
digitalWrite (mtlb, HIGH);

lcd.begin(1l6,2); // initialize the 1lcd
lcd.print ("Konveyor Sortir");

delay (1500);

lcd.setCursor (5,5);

lcd.print ("READY !'!'!I"™);

delay (1500);

void loop ()
{
lcd.clear ()
baca sensor();
Serial.print (sensl);
lcd.setCursor (0,0);
lcd.print ("S1:");

45
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lcd.setCursor(0,1);
lcd.print (sensl);

Serial.print(" ");

Serial.print (sens2);
lcd.setCursor (6,0);
lcd.print ("S2:");
lcd.setCursor (6,6);
lcd.print (sens?2);

Serial.print (" ");

Serial.print (sens3);
lcd.setCursor (12,0);
lcd.print ("S3:");
lcd.setCursor (12,12);
lcd.print (sens3);
Serial.print (" ");
}
if(sensl < 100 || sens2 < 100
digitalWrite (mt2a, LOW);
digitalWrite (mt2b, HIGH);
Serial.print ("kanan");
Serial.print (" ™);
delay (8000) ;
}
else {
Serial.print ("kiri");
Serial.print (" ™);
digitalWrite (mt2a, HIGH);
digitalWrite (mt2b, LOW) ;
}

sens3 < 100)

46

{
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delay (8000) ;
}
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B. Dokumentasi Pembuatan Alat

Prototype konveyor saat tidak beroperasi

Gambar alat tampak depan
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Eorplegor Sortie
ii

READY !

Tampilan LCD pada Prototype konveyor saat awal dioperasikan

©
S
=
=
z

Tampilan ADC sensor 1, 2, dan 3 pada saat mendeteksi lapisan kayu
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Tampilan ADC sensor 1, 2, dan 3 pada saat mendeteksi lapisan kayu terdapat

mata kayu

Mata kayu pada lapisan kayu
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